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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peternak, karakteristik
peternak, serta efektivitas penyuluhan dan perubahan perilaku dalam pembuatan
pupuk vermikompos dari feses sapi. Penelitian ini menggunakan desain One Shot
Case Study dan One Group Pre-test Post-test. Dalam penelitian ini, 33 peternak dipilih
menggunakan metode purposif sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi peternak berada dalam kategori baik. Secara simultan, terdapat pengaruh
signifikan antara karakteristik responden (umur, tingkat pendidikan, dan keaktifan
anggota) terhadap persepsi. Secara Parsial (umur, tingkat pendidikan dan
pengalaman beternak) berpengaruh signifikan terhadap persepsi. Namun, variabel
jumlah ternak secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peternak terhadap pembuatan pupuk
vermikompos dari feses sapi berada pada kategori "sangat baik", Efektivitas
penyuluhan mencapai 79,3% (efektif), sedangkan efektivitas perubahan perilaku
sebesar 65,6% (kategori efektif).

Kata kunci: persepsi, Vermikompos, feses sapi
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the perception of brideers, characteristics
of brideers, as well as the effectiveness of extension and behavior change in making
vermicompost fertilizer from cattle feces. This study used One Shot Case Study and
One Group Pre-test Post-test designs. In this study, 33 farmers were selected using
purposive sampling method. Data were collected through observation, interviews,
documentation, and questionnaires. Data analysis used descriptive analysis and
multiple linear regression. The results showed that breeders' perceptions were in the
good category. Simultaneously, there is a significant influence between respondent
characteristics (age, education level, and member activeness) on perceptions.
Partially (age, education level and breeding experience) had a significant effect on
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perceptions. However, the variable number of livestock partially does not have a
significant influence on perceptions. The results showed that the perception of farmers
towards making vermicompost fertilizer from cattle feces was in the “very good”
category, the effectiveness of extension reached 79.3% (effective), while the
effectiveness of behavior change was 65.6% (effective category).

Keywords: perception, Vermicompost, cattle dung
PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam mendukung perekonomian
nasional. Peran tersebut terciptanya ketahanan pangan, penyumbang produk,
penciptaan lapangan kerja, penanggulangan kemiskinan, penyedia bahan pangan
dan bahan baku industri, sumber pendapatan masyarakat (Rosa dkk., 2022).
Penyuluhan yang dilakukan bertujuan untuk memberikan stimulus atau rangsangan
responden untuk kemudian mengetahui persepsi inovasi yang diberikan (Suharti dkk.,
2019). Responden dalam kajian ini semuanya mempunyai hewan ternak yang
diusahakan.Dalam bidang pertanian, pupuk berfungsi krusial untuk penyedia nutrisi
yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pangan akibat pertumbuhan populasi,
penggunaan pupuk menjadi solusi utama untuk meningkatkan produktivitas pertanian.
Kebutuhan akan pupuk diproyeksikan mengalami peningkatan berkelanjutan seiring
dengan kemajuan sektor pertanian dan inovasi yang diterapkan. Oleh karena itu,
ketersediaan pupuk yang memenuhi standar tertentu menjadi faktor krusial dalam
dunia pertanian yang terus beradaptasi dengan kemajuan zaman.

Pupuk kimia yang digunakan secara berlebihan dalam jangka panjang dapat
menyebebkan kerusakan tanah dan menurunkan produktivitas tanah. Dampak dari
penggunaan pupuk kimia yang menyebabkan kerusakan dapat dikurangi, pupuk
organik dapat digunakan oleh peternak yang memiliki potensi tinggi dan keseuburan
tanah dapat meningkat. Aplikasi pupuk kandang merupakan salah satu opsi dalam
pemanfaatan pupuk organik. Tujuan pemupukan ini adalah untuk menyediakan nutrisi
pada tanah. Nutrisi secara bertahap berkurang karena perlu diserap untuk memenubhi
kebutuhan vital tanaman. (Setiawan dkk, 2015), Aplikasi pupuk organik terbukti efektif
dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro dan mikro, memperbaiki
karakteristik kimia, biologi, dan fisika tanah, serta meminimalisasi dampak residu yang
dihasilkan oleh pupuk anorganik. Kotoran ternak sapi, sebagai salah satu sumber
utama pupuk organik, banyak dimanfaatkan dalam sistem budidaya organik karena
ketersediaannya yang melimpah. Namun, kandungan unsur hara yang relatif rendah
pada kotoran ternak sapi mengakibatkan kebutuhan volume pupuk kandang yang
tinggi.

Hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) menunjukkan bahwa populasi sapi di
Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, mencapai 350 ekor. Potensi ini dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan pupuk berkualitas, yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini. Menurut (Dwi Saputro dkk, 2014), setiap ekor sapi mampu
menghasilkan kotoran sekitar 20 sampai 30 kg per hari. Namun, masyarakat setempat
belum dapat mengolah limbah tersebut secara efektif menjadi pupuk. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya tingkat persepsi peternak terhadap inovasi pupuk organik
berbasis kotoran sapi. Beberapa temuan penelitian selama observasi menunjukkan
bahwa mayoritas Peternak masih bergantung pada pupuk kimia dalam aktivitas
pertanian mereka.
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Peralihan dari pupuk kimia ke pupuk organik memerlukan proses yang panjang.
Sehingga pengetahuan terhadap persepsi peternak salah satu hal yang esensial bagi
peneliti sebagai calon pengadopsi inovasi ini agar penerapan pupuk organik dapat
dilakukan secara optimal dan berkelanjutan. Persepsi Peternak merupakan salah satu
tantangan terbesar dalam menerapkan metode dan inovasi baru, termasuk dalam
konteks penelitian ini. Persepsi adalah proses dimana seorang individu menafsirkan
dan memahami informasi dari lingkungan. Lebih jauh, persepsi bisa diartikan sebagai
bentuk pengalaman dalam suatu kejadian, hubungan serta objek yang didapat melalui
proses persepsi. Dalam proses ini, rangsangan diterima oleh indera, diamati, dan
kemudian dikirim ke otak untuk diproses, memungkinkan individu untuk memahami
dan membentuk persepsi merek (Amrullah dkk, 2019). Melalui persepsi, manusia
mampu memahami lingkungannya dan menjadi sadar akan berbagai aspek dirinya.

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini sebagai berikut : 1) Mengetahui
persepsi Peternak terhadap pemanfaataan kotoran sapi sebagai vermikompos
dengan cacing (lumbricus rubellus) Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten
Boyolali, 2) Mengetahui Efektivitas Penyuluhan (EP) dan Efektivitas Perubahan
Perilaku (EPP) Peternak terhadap pemanfaatan kototran sapi sebagai vermikompos
dengan cacing (lumbricus rubellus) Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten
Boyolali. 3) Mengetahui pengaruh variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah ternak
dan pengalaman beternak terhadap persepsi pemanfaatan kotoran sapi sebagai
vermikompos dengan cacing (lumbricus rubellus) Di Desa Sukorejo Kecamatan
Musuk Kabupaten Boyolali.

Oleh karena itu, perlu dilakukan survei untuk meningkatkan minat Peternak.
Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pengolahan kotoran sapi menjadi kascing
untuk menghasilkan pupuk berkualitas tinggi. Para peneliti menggunakan sejenis
cacing tanah Lumbricus rubellus, sebagai agen hayati untuk membuat kascing. Oleh
karena itu, perlu dilakukan analisis persepsi Peternak terhadap pemanfaatan kohe
sapi sebagai vermikompos yang mengandung cacing Lumbricus rubellus di Desa
Sukorejo Kecamatan Musuk..

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan mulai dari tanggal 10 april 2025
hingga 8 juni 2025. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Sukorejo, Kecamatan
Musuk, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan menggunakan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Desain penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design untuk aspek perubahan
perilaku dan One- Shot Case Study untuk aspek persepsi. Desain penelitian adalah
suatu kerangka atau rencana yang digunakan untuk memecahkan masalah atau
menguji hipotesis (Sugiono, 2014).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam kajian penyuluhan pada tugas akhir ini adalah 350 peternak sapi
di Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali. Menurut Sugiyono (2014),
purposive sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang dianggap relevan oleh peneliti. Sampel yang diambil sebanyak 33 peternak sapi

14



dengan jumlah lebih dari 5 ekor sapi di Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten
Boyolali, dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Sumber dan Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam kegiatan Tugas Akhir ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer didapatkan dengan metode pengumpulan data dengan
melakukan wawancara, observasi serta diskusi. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh melalui sumber tidak langsung, seperti literatur, catatan, arsip, maupun
dokumen lain, baik yang telah dipublikasikan maupun belum dipublikasikan. Data
tersebut meliputi monografi desa, terkait dengan keadaan wilayah, kependudukan,
keadaan petani maupun peternak, serta perekonomian masyarakat. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi serta wawancara, baik dalam forum
diskusi kelompok (melalui pertemuan kelompok) maupun secara individual (melalui
kunjungan langsung kepada responden).

Instrumen

Instrumen penelitian dilakukan sebagai alat bantu bagi peneliti dalam
melaksanakan metode pengumpulan data. Penetapan instrumen berisi tujuan,
indikator-indikator pengukur, standar kriteria penilaian, skor dan pertanyaan untuk
kuesioner. Jumlah soal instrumen terdiri dari 9 soal aspek pengetahuan, 7 soal aspek
sikap dan 4 soal aspek keterampiilan, dengan jumlah keseluruhan 20 soal. Instrumen
yang sudah dibuat kemudian dijadikan pedoman pembuatan kuesioner yang memuat
pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Instrumen diujikan kepada
beberapa sampel di luar responden yang telah ditetapkan hal ini ditujukan untuk
menguiji validitas dan relibilitas dari instrumen yang telah dibuat.

Instrumen dilakukan dengan jumlah sampel uji validitas dan reliabilitas sebanyak
20 orang diluar responden. Pengujian reliabilitas dimulai dengan menguiji validitas
terlebih dahulu dengan hasil 0,913 maka dapat dikatakan dalam kriteria Tinggi.
Biasanya jumlah responden yang digunakan adalah 10% dari jumlah sampel
penelitian (Janti, 2014).

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan, diketahui bahwa seluruh 20 butir
pertanyaan PSK dan 16 butir pertanyaan persepsi memenuhi kriteria validitas. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2014) yang menyatakan bahwa item pertanyaan
dianggap valid apabila nilai r lebih dari 0,444 (untuk 20 responden). Hasil uji realibilitas
yang telah dilaksanakan didapatkan hasil dari uji Alpha Cronbach’s yaitu nilanya PSK
0,913 dan Persepsi 0,913 yang artinya seluruh variabel dinyatakan relialibel (reabilitas
sangat tinggi).

Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu objek yang diteliti
melalui data sampel dan populasi sebagaimana adanya. Serta untuk mengetahui
persepsi kelompok peternak. Tahap dalam menganalisis data yaitu (procesing)
adalah penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih sederhana, singkat dan atau
pengolahan data manipulasi data inti yang memberikan betuk yang lebih dari
beberapa proses.

Persepsi

Untuk menilai keberhasilan penyuluhan, tingkat persepsi yang terjadi diukur.
Pengukuran persepsi peternak dilakukan melalui jawaban dari kuesioner yang
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meliputi keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, kemungkinan untuk dicoba, dan
mudah diamati. Untuk mengukur tingkat persepsi peternak, menggunakan skala likert
berupa skala likert 5 poin, terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju, digunakan sebagai instrumen pengukuran (Sugiyono, 2014).

Efektifitas Penyuluhan (EP) dan Efektifitas Perubahan Perilaku (EPP)

Untuk mengukur seberapa efektif penyuluhan, kita melihat skor yang didapat
responden pada pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku mereka. Skor-skor
ini kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas Efektifitas Perubahan
Perilaku.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2016). Faktor internal,
seperti umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman beternak, memengaruhi persepsi.
Sebelum analisis regresi dilakukan, ada pengujian asumsi. Ini adalah persyaratan
agar analisis selanjutnya dapat dilakukan. Tujuan dari analisis statistik ini adalah
untuk mengetahui bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen.
Menurut Ningsih dan Dukalang (2019), jenis data yang digunakan untuk model regresi
linier harus berskala interval dan rasio. Data dengan skala ordinal harus diubah
terlebih dahulu ke skala interval dengan Metode Sukses Interval (MSI), yang
dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2019 (Add-Ins). SPSS digunakan untuk
melakukan analisis regresi linier berganda.

Sebelum dilakukan analisis regresi terdapat pengujian ansumsi klasik yang
merupakan persyaratan yang harus terpenuhi sebagai syarat untuk dilakukan analisis
selanjutnya. Analisis regresi menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 diterapkan
untuk menguji sejauh mana karakteristik individu, yang terdiri atas umur, tingkat
pendidikan, pengalaman beternak, serta keaktifan dalam peternak, berpengaruh
terhadap variabel persepsi. Pengujian hipotesis klasik yang terdiri dari uji koefisien
determinasi (R?), uji simultan (F), dan uji parsial (t) diperlukan guna memperoleh
model persamaan regresi yang memenuhi kriteria kelayakan secara statistik.

Variabel Dependen atau Terikat (Y)

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa variabel terikat yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel independen dengan kriteria skor Sangat Setuju (5), Setuju
(4), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (4) Sangat Tidak Setuju (1), Dalam pengkajian ini
variabel terikatnya adalah persepsi Peternak pada Pemanfaatan kotoran sapi sebagai
vermikompos cacing Lumbricus Rubellus di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk
Kabupaten Boyolali. Persepsi diamati berdasarkan karakteristik inovasi yaitu:

e Keuntungan relatif merupakan Inovasi yang harus menguntungkan orang yang
menggunakannya. Tingkat keuntungan atau manfaat suatu inovasi dapat diukur
berdasarkan nilai ekonominya, status sosialnya, kesenangan, kepuasan, atau
karena memiliki komponen yang sangat penting.

e Kesesuaian merupakan Sejauh mana inovasi dianggap sesuai dengan prinsip-
prinsip yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan yang mungkin dipenuhi
oleh pengadopsi.

e Kerumitan, yaitu Sejauh mana inovasi dipandang sulit untuk dipahami dan
digunakan. Beberapa inovasi yang mudah dipahami oleh sebagian besar orang
lain lebih sulit dan diadopsi lebih lambat daripada yang lain.
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Kemungkinan untuk dicoba, yaitu Sejauh mana suatu inovasi dapat
diekperimenkan dimana inovasi tersebut dicoba dalam skala kecil.

Mudah diamati, yaitu Tingkat di mana hasil inovasi dapat dengan mudah dilihat
oleh orang lain, yang menghasilkan adopsi yang lebih cepat.

Variabel Independen atau Bebas (X)

Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel ini

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi:

Umur (X1)

Umur merupakan lama hidup peternak dari lahir hingga saat pengambilan data
dalam satuan tahun. Klasifikasi umur ditentukan berdasarkan data di dilapangan.
Tingkat Pendidikan (X2)

Tingkat pendidikan di mana peternak pernah menduduki jenjang pendidikan
formal yang telah ditempuh, diukur berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
peternak dengan kriteria; Sarjana = 5, lulus SLTA =4, lulus SLTP = 3, lulus SD =
2, dan Tidak lulus SD = 1.

Pengalaman Beternak (X3)

Pengalaman beternak adalah jumlah tahun lamanya beternak yang diukur dalam
satuan tahun dan dibuat menjadi skala interval. Klasifikasi pengalaman beternak
ditentukan berdasarkan data dilapangan.

Jumlah Ternak (X4)

Jumlah ternak adalah jumlah populasi yang dimiliki oleh peternak yang diukur
dalam satuan ekor dan dibuat menjadi skala interval. Kiasifikasi jumlah ternak
ditentukan berdasarkan data dilapangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan sebuah rangkuman identitas responden

suatu penelitian yang bertujuan agar memudahkan penulis dalam menyelesaikan
analisis. Dari pengolahan data primer di Desa Sukorejo didapatkan total sampel yaitu
33 responden yang terdiri dari anggota peternak di Desa Sukorejo.

1.

Umur
Pada umur responden (umur 30-34 tahun 1 orang, umur 35-39 tahun 10 orang,

umur 40-44 tahun 9 orang, umur 45-49 tahun 7 orang, umur 50-54 tahun 6) orang
dengan jumlah total 33 responden.

%
31%

21%

4

27%

m30-34 m35-39 40-44 45-49 m50-54

Gambar 1. Diagram data responden berdasarkan umur
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2. Tingkat Pendidikan

Distribusi tingkat pendidikan responden di Desa Sukorejo didominasi oleh
jenjang SLTP (45%, n=15 orang), diikuti oleh SD (30%, n=10 orang), dan SLTA (24%,
n=8 orang). Dengan total 33 orang.

ESD mSLTP mSLTA = m50-54

Gambar 2. Data responden berdasarkan tingkat pendidikan

3. Pengalaman Beternak

Sebagian besar responden memiliki pengalaman beternak (2-6 tahun = 1
orang, 7-11 tahun = 7 orang, 12-16 tahun = 17 orang, 17-21 tahun = 8 orang) dengan
jumlah total 33 responden.

B 2 sampai 6 tahun B 7 sampai 11 tahun

M 12 sampai 16 tahun 17 sampai 21 tahun
Gambar 3. Data responden berdasarkan pengalaman beternak
4. Jumlah Ternak

Sebagian besar responden memiliki jumlah ternak dengan rata-rata 5-7 ekor
(5-7 ekor = 21 prang dan 8-10 ekor = 9 orang) dengan jumlah total 33 orang.
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B 5 sampai 7 ekor  ® 8 sampai 10 ekor

Gambar 4. Data responden berdasarkan jumlah ternak

Persepsi Peternak

Mengetahui hasil persepsi Peternak terhadap pembuatan Vermikompos
dengan Cacing Lumbricus Rubellus di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk. Dapat dinilai
dari 5 karateristik inovasi sebagai berikut :

1. Persepsi Tingkat Keuntungan Relatif (Relative Advantages)

Tingkat keuntungan relatif merupakan penilaian terhadap seberapa besar
inovasi teknologi menguntungkan peternak dalam konteks operasional usaha mereka.
Tingkat keuntungan relatif dalam garis kontinum dapat dilihat dibawah ini:

Sangat tidak tidak ragu-ragu setuju sangat
setuju setuju setuju
@ L 4 9-
[ 132 | [2a76 3435 (aa84] | [s544] | 660

505

Gambar 5. Garis Kontinum Persepsi Tingkat Keuntungan Relatif

Interval dengan nilai 105,6 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai
keuntungan relatif yang dicapai sebanyak 505. Berdasarkan garis kontinum, nilai
tersebut masuk pada kategori "Setuju”. Anggapan responden mengenai inovasi
tersebut dapat memberikan keuntungan seperti memanfaatkan kotoran hewan yang
yang belum dimanfaatkan dapat diolah menjadi pupuk vermikompos yang
mengandung kaya manfaat dan alat yang mudah ditemukan disekitar sehingga tidak
membutuhkan biaya yang banyak.

2. Persepsi Tingkat Keselarasan (Compability)

Tingkat kesesuaian mengindikasikan sejauh mana inovasi tidak berdampak
negatif terhadap lingkungan sekitar, serta kesesuaiannya dengan norma, aturan adat,
dan kebutuhan sasaran.
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Sangat tidak tidak ragu-ragu setuju sangat

setuju setuju setuju
L2

9 178,2 ‘ 257 4 ’ 2336'6“ | 415.8’ ‘ 495

394

Gambar 6. Garis Kontinum Tingkat Keselarasan

Gambar tersebut menunjukkan bahwa dari 33 responden, Interval dengan nilai
79,2 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai tingkat kesesuaian yang dicapai
sebanyak 394. Berdasarkan garis kontinum, nilai tersebut masuk pada kategori
"Setuju”. Ini sejalan dengan kebutuhan peternak untuk mengembangkan produk
inovatif dari sumber daya alam lokal, seperti pemanfaatan lumbah kotoran hewan
yang ada didesa sukorejo untuk produksi inovasi pembuatan pupuk vermikomps
dengan cacing lumbricus rubellus. Praktik langsung ini bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan harian dan memenuhi kebutuhan peternak. Supaya kotoran hewan tidak
dibuang/menumpuk namun dapat diolah menjadi pupuk yang dapat menambah
pendapatan peternak.

3. Persepsi Tingkat Kerumitan (Complexity)
Tingkat kerumitan mengacu pada seberapa sulit suatu inovasi untuk dipahami,
dimengerti, dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau kegiatan usaha.

Sangat tidak tidak ragu-ragu setuju sangat
setuju setuju setuju

132 | [2378] 3435 | 4484 | |5544] 660 |

Gambar 7. Garis Kontinum Tingkat Kerumitan

Gambar tersebut menunjukkan bahwa dari 33 responden, Interval dengan nilai
105,6 digunakan sebagai batasan kriteria yang diterapkan. Hasil dari nilai tingkat
kerumitan yang berhasil dicapai mencapai angka 505, yang secara konsisten berada
pada kategori "Setuju" menurut skala kontinum yang digunakan. Untuk mendapatkan
pemahaman, menunjukkan bahwa proses pembuatan vermikompos tidak dianggap
terlalu rumit. Peternak merasa bahwa teknik dasar pembuatan vermikompos mudah
dipelajari dan penggunaan caing lumbricus rubellus dapat dijadikan sebagai infestasi
jangka panjang dan inovasi relatif sederhana untuk diterapkan dengan peralatan
dasar yang tersedia.

4. Persepsi Tingkat Dapat Dicoba (Triability)

Tingkat dapat dicoba inovasi mengindikasikan kemudahan suatu inovasi untuk
diuji coba, yang pada gilirannya akan mempercepat proses persepsinya.
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Gambar 8. Garis Kontinum Tingkat Dapat Dicoba

Gambar tersebut mengindikasikan bahwa dari 33 responden, Interval dengan
nilai 52,8 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai dapat dicoba yang dicapai
sebanyak 256. Berdasarkan garis kontinum, nilai tersebut masuk pada kategori
"Setuju”. Penyuluhan inovasi pembuatan vermikompos dengan cacing lumbricus
rubellus ini melibatkan demonstrasi langsung atau pelatihan yang memfasilitasi uiji
coba. Ketika mereka melihat pembuatan pada demonstrasi cara berhasil membuatnya
dan diberikan panduan langkah demi langkah, rasa percaya diri untuk mencoba
sendiri akan meningkat.

5. Persepsi Tingkat Dapat Diamati (observabilitas)
Tingkat dapat diamati inovasi merujuk pada sejauh mana hasil suatu inovasi
mudah terlihat dan dipahami.

Sangat tidak tidak ragu-ragu setuju sangat
setuju setuju setuju
@ L2
) (1782 | [257.4 136.6 | 4158 | 495
384 |

Gambar 9. Garis Kontinum Tingkat Dapat Diamati

Interval dengan nilai 79,2 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai dapat
diamati yang dicapai sebanyak 384. Berdasarkan garis kontinum, nilai tersebut masuk
pada kategori "Setuju”. Hal ini disebabkan oleh hasil inovasi yang dapat diamati
secara langsung, meliputi alat, bahan, dan proses pembuatannya, yang disampaikan
melalui pemaparan materi dan demonstrasi.

6. Persepsi Keseluruhan

Sangat tidak tidak ragu-ragu setuju sangat

setuju setuju setuju
2 2
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2.044
Gambar 10. Garis Kontinum lima Karakteristik Inovasi Persepsi

Gambar tersebut menunjukkan bahwa dari 33 responden, Interval dengan nilai
422,4 digunakan untuk membatasi kriteria. Hasil nilai keseluruhan persepsi yang
dicapai sebanyak 2.044. Berdasarkan garis kontinum, nilai tersebut masuk pada
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kategori "Setuju". total persepsi terhadap inovasi pembuatan vermikompos adalah
2.044, yang tergolong dalam kategori setuju. Hasil ini didasarkan pada karakteristik
inovasi berikut: tingkat keuntungan relatif 505 (25%), tingkat keselarasan 394 (19%),
tingkat kerumitan 505 (25%), tingkat dapat dicoba 256 (13%), dan tingkat keteramatan
384 (19%). Inovasi ini dinilai sangat baik karena kemudahan penerapannya, minimnya
kebutuhan bahan baku, dan pemanfaatan sumber daya alam lokal.

Analisis data yang digunakan merupakan analisis deskriptif yang dianalisis
dengan menggunakan skala likert

Sangat Tidak Baik Cukup Baik Sangat
Tidak Bailk Baik Baik
s 2 9 g g

0% 4 20% 40% 60% ‘ 80% 100%

177.42%

Gambar 11. Gariskontinum Persepsi peternak terhadap Inovasi

Berdasarkan hasil analisis menggunakan skala likert, maka dapat diketahui
bahwa angka indeks tingkat persepsi peternak terhadap pembuatan vermikompos
dengan cacing lumbricus rubellus di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk sebesar 77,42
% yang terdapat pada interval 60% dan 80%. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi
pembuatan vermikompos dengan cacing lumbricus rubellus dalam kategori “baik” oleh
Peternak yang sebagian besar memelihara sapi perah di Desa Sukorejo Kecamatan
Musuk.

Hasil Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

e Uji Normalitas
Berdasarkan table output uji Shapiro-wilk pada bagian Sig menunjukkan aspek
umur 0.142, tingkat pendidikan 0.454, pengalaman beternak 0.335, dan
keaktifana anggota 485. Untuk menguji normalitas maka akan membandingkan
nilai signifikan dengan tingkat signifikansi yang telah ditatapkan yakni >0,05.
Karena p-Value >0,05 maka HO diterima, yang berarti data residual berdistribusi
normal dan data residual dari model regresi memenuhi normalitas

e Uji Multikolinearitas
Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas, nilai tolerance variabel umur,
tingkat pendidikan dan pengalaman beternak adalah 0,846, 0,976, 0,888, dan
0,927 dan nilai VIF adalah 1,182, 1,024, 1,126, dan 1,079 hal ini dapat dinyatakan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

e Uji Heterokedastisitas
Pada scatterplot, titik-titik (residual) tersebar secara acak di sekitar garis horizontal
0 serta tidak membentuk pola tertentu seperti corong atau kerucut yang melebar
atau menyempit. Penyebaran titik tersebut tampak homogen (konstan) di
sepanjang sumbu horizontal. Suatu model regresi yang baik mensyaratkan
adanya homoskedastisitas, yaitu varian residual yang konstan.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi ada atau tidaknya pengaruh
karakteristik (umur, pendidikan, pengalaman usaha tani) terhadap persepsi.
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Penguijian ini dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and
Service Solution (SPSS) seri 25. Seluruh hasil pengujian hipotesis disajikan secara
rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Hipotesis

Komponen Koefisien Sig. Keterangan
(Constan) 29.662 ,000 Signifikan
Umur -2.550 ,017 Signifikan
Tingkat Pendidikan -9.035 ,000 Signifikan
Pengalaman Beternak -.951 ,350 Tidak Signifikan
Jumlah Ternak -2.976 ,006 Signifikan
F hitung 26,066 ,000 Signifikan
Adjusted R? , 758 Signifikan

Sumber : Data Terolah 2025

Berdasarkan tabel 1. diperoleh bahwa uji simultan menghasilkan nilai F
sebesar 26,066 dengan signifikansi 0,000 (Nilai ini juga menyimpulkan bahwa variabel
umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah ternak secara simultan
berkontribusi secara nyata terhadap variabel dependen, yaitu persepsi Peternak (Y).
uji determinasi, nilai koefisien determinasi pada kolom R square sebesar 0,75,8 maka
dapat disimulkan bahwa variabel umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak dan
Jumlah ternak (independent) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Persepsi
(dependent) sebesar 75,8%, hal ini menunjukan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki nilai yang baik, sedangkan sisanya yakni sebesar 24,2% dioengaruhi oleh
factor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

Secara parsial faktor umur (X1) berpengaruh signifikan terhadap persepsi
dengan nilai signifikansi 0,017 (P< 0,05), tingkat pendidikan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap persepsi dengan nilai signifikansi 0,000 (P< 0,05), jumlah ternak
(X4) berpengaruh signifikan terhadap persepsi dengan nilai signifikansi 0,006 (P<
0,05). Sedangkan pengalaman beternak (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
persepsi peternak dengan nilai signifikansi 0,350 (P>0,05). Pengalaman beternak
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi dikarenakan pengolahan
vermikompos dengan cacing lumbricus rubellus bisa jadi merupakan inovasi yang
relatif baru bagi peternak. Meskipun mereka berpengalaman dalam beternak,
pengetahuan mereka tentang diversifikasi produk olahan pupuk mungkin terbatas.
Oleh karena itu, pengalaman beternak yang sudah ada tidak secara otomatis menjadi
dasar untuk membentuk persepsi terhadap inovasi baru yang berada di luar lingkup
keahlian beternak mereka. Hal ini sejalan dengan Pendapat Makatita (2021)
menyatakan bahwa pengalaman individu dapat memengaruhi kecenderungannya
dalam merasakan kebutuhan serta kesiapan untuk menerima pengetahuan baru.

Efektifitas Penyuluhan (EP) dan Efektifitas Perubahan Perilaku (EPP)

Untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan serta perubahan perilaku,
dilakukan pengukuran melalui pre-test yang diberikan sebelum penyuluhan dan post-
test setelah penyuluhan dilaksanakan. Perbandingan antara nilai pre-test dan post-
test yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabulasi.
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1. Perubahan Perilaku
Aspek perilaku secara keseluruhan (PSK) dalam garis kontinum dapat dilihat
dibawah ini:

Sangat tidak tidak tahu Kurang tahu sangat tahu
tahu tahu
L 2 L 2 @ 2
| e60 | 1.188 1.716 2.244 2.772 3.300
1,570 2611]

Gambar 12. Garis Kontinum Aspek Perilaku

Pada gambar tersebut hasil rekapitulasi mendapatkan jawaban peternak pada
kuesioner aspek perilaku memperoleh total skor pre test 1.570 dengan kategori tidak
tau. Perubahan pengetahuan peternak setelah pemberian penyuluhan mengenai
pembuatan vermikompos dengan cacing lumbricus rubellus di Desa Sukorejo pada
skor post test 2.611 dengan kategori tahu.

2. Efektifitas Penyuluhan (EP)

Efektivitas penyuluhan dapat diukur melalui total skor yang didapat responden
pada setiap aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Analisis data untuk
menentukan persentase efektivitas penyuluhan berdasarkan ketiga aspek tersebut
adalah sebagai berikut:

EP = Skor posttest x 100%
Nilai maksimum
=2608 x 100 %
3300
=79,03%

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penyuluhan
mencapai 83,70%, yang tergolong dalam kategori sangat efektif. Klasifikasi ini
merujuk pada kriteria yang dikemukakan oleh Utami dan Purwoko (2016), menyatakan
bahwa kriteria nilai efektivitas terdiri dari Tidak Efektif: 0% - 20%, Kurang Efektif:
20,01% - 40 %, Cukup Efektif: 40,01% - 60%, Efektif: 60,01% - 80%, Sangat Efektif:
80,01% - 100 %.

3. Efektifitas Perubahan Perilaku (EPP)
Perhitungan Efektivitas perubahan perilaku (EPP) dilakukan dengan
menggunakan rumus dan mempertimbangkan karakteristik inovasi sebagai berikut :

EPP = Skor post test — skor pre test x 100%
Skor maksimum — skor pre test

2608 — 1287 x 100%

3300 — 1287

= 65,6 %

Hasil perhitungan efektivitas perubahan perilaku di atas sebesar 65,6% yang
masuk dalam kategori efektif. Utami dan Purwoko (2016), menyatakan bahwa kriteria
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nilai efektivitas terdiri dari Tidak Efektif: 0% - 20%, Kurang Efektif: 20,01% - 40 %,
Cukup Efektif: 40,01% - 60%, Efektif: 60,01% - 80%, Sangat Efektif: 80,01% - 100 %.
Hal ini dapat disebabkan karena selama pelaksanaan demcar pemanfaatan kotoran
sapi sebagai vermikompos dengan cacing Lumbrcus Rubellus peternak
mempraktikan secara langsung.

KESIMPULAN

Hasil Persepsi Peternak di Desa Sukorejo terhadap inovasi pemanfaatan
kotoran sapi sebagai vermikompos dengan cacing (Lumbricus rubellus) sebesar
77,42% dalam kategori “Baik”. Pengaruh karakteristik (umur, tingkat pendidikan,
pengalaman beternak dan jumlah ternak), secara simultan dapat dinyatakan memiliki
pengaruh nyata yang signifikan terhadap persepsi dengan nilai signifikansi 0,000 (P<
0,01). Secara parsial faktor umur (X1) berpengaruh signifikan terhadap persepsi
dengan nilai signifikansi 0,017 (P< 0,05), tingkat pendidikan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap persepsi dengan nilai signifikansi 0,000 (P< 0,05), jumlah ternak
(X4) berpengaruh signifikan terhadap persepsi dengan nilai signifikansi 0,006 (P<
0,05). Sedangkan pengalaman beternak (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
persepsi peternak dengan nilai signifikansi 0,350 (P>0,05). Dan Efektivitas
Penyuluhan (EP) berada pada kategori “Efektif” dengan nilai 79,03% dan Efektifitas
Perubahan Perilaku (EPP) berada pada kategori “Efektif” dengan nilai 65,6% terhadap
inovasi pemanfaatan kotoran sapi sebagai vermikompos dengan cacing (Lumbricus
rubellus) di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk.
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